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ABSTRAK 

 

 

Tingkat pelayanan operator GSM sangat dipengaruhi oleh kualitas sinyal 

RBS (Radio Base Station). Sinyal inilah yang diterima oleh ponsel (Mobile 

Station) pelanggannya yang secara harfiah terukur oleh jumlah signal bar pada 

sebuah ponsel. 

Kualitas suara yang diterima tidak selamanya bagus. Terkadang kualitas 

suaranya turun, misalnya karena terhalang gedung tinggi. Untuk itu diperlukan 

adanya suatu program yang dapat digunakan oleh teknisi/engineer operator 

selular agar dapat mengetahui area-area yang kualitas sinyalnya buruk. Dengan 

program ini, sinyal RBS yang diterima oleh ponsel dapat dibaca atau 

diterjemahkan oleh teknisi operator seluler.  

Program Monitoring Signal Radio Base Station dapat menampilkan sinyal 

tersebut dengan format yang berbeda. Signal Bar diterjemahkan menjadi besarnya 

sinyal yang diterima oleh ponsel dalam bentuk angka dengan satuan dBm (signal 

strength), frekuensinya dalam format ARFCN (Absolute Radio Frequency 

Channel Number), cell ID dari RBS, serta signal strength dari RBS tetangganya. 

Selanjutnya data yang telah diperoleh akan dianalisa untuk kemudian dijadikan 

pertimbangan dalam mengambil langkah-langkah perbaikan. 

Program ini membutuhkan sebuah pesawat ponsel untuk mengakses 

jaringan GSM, sebuah laptop agar mendukung kemampuan jelajahnya dalam 

melakukan monitoring sinyal, serta kabel penghubung ponsel ke perangkat laptop 

tersebut.  

 


